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Masa Depan Pesantren: Tuntunan Tradisi dan
Tuntutan Inovasi

Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam
yang memiliki daya tahan historis dan kultural yang luar
biasa. Di tengah perubahan sosial, politik, ekonomi, dan
teknologi yang terus bergerak cepat, pesantren tetap eksis
sebagai ruang pembentukan keilmuan, moralitas, dan
spiritualitas umat. Namun, eksistensi yang berkelanjutan
tersebut tidak serta-merta meniadakan tantangan baru
yang dihadapi pesantren di era kontemporer. Globalisasi,
digitalisasi, transformasi sosial, serta perubahan lanskap
keilmuan dan kebudayaan menuntut pesantren untuk terus
melakukan refleksi kritis atas peran, fungsi, dan orientasi
masa depannya.

Buku Masa Depan Pesantren: Tuntunan Tradisi
dan Tuntutan Inovasi disusun sebagai respons akademik
terhadap dinamika tersebut. Buku ini berangkat dari
kesadaran bahwa masa depan pesantren tidak dapat
dilepaskan dari dua poros utama yang saling berkelindan:
tuntunan tradisi yang telah membentuk identitas pesantren
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selama berabad-abad, dan tuntutan inovasi yang muncul
dari perubahan zaman. Dengan demikian, buku ini tidak
memposisikan tradisi dan inovasi sebagai dua kutub yang
saling menegasikan, melainkan sebagai dialektika kreatif
yang menentukan keberlanjutan pesantren sebagai institusi
pendidikan dan pusat peradaban.

Dalam konteks globalisasi, pesantren menghadapi
tantangan yang bersifat struktural sekaligus kultural.
Arus informasi yang lintas batas, mobilitas manusia yang
semakin tinggi, serta penetrasi nilai-nilai global membawa
dampak signifikan terhadap cara pandang, orientasi hidup,
dan aspirasi generasi santri. Globalisasi membuka peluang
bagi pesantren untuk memperluas jejaring, meningkatkan
kualitas pendidikan, dan memperkaya perspektif keilmuan.
Namun, pada saat yang sama, globalisasi juga berpotensi
mengikis identitas lokal dan tradisi keilmuan pesantren
apabila tidak disikapi secara kritis dan selektif. Oleh karena
itu, pembahasan tentang pesantren dan globalisasi dalam
buku ini diarahkan untuk melihat bagaimana pesantren
dapat memposisikan diri secara aktif sebagai subjek, bukan
sekadar objek, dalam arus global tersebut.

Era digital mempertegas tantangan sekaligus peluang
bagi pesantren. Transformasi teknologi informasi telah
mengubah cara belajar, cara berkomunikasi, dan cara
membangun otoritas keilmuan. Pesantren yang selama ini
dikenal dengan pola transmisi ilmu yang berbasis relasi
langsung antara kiai dan santri kini dihadapkan pada realitas
digital yang memungkinkan akses pengetahuan secara
instan dan masif. Dalam konteks ini, buku ini mengkaji
bagaimana pesantren dapat memanfaatkan teknologi
digital untuk memperkuat sistem pendidikan, dakwah, dan
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manajemen kelembagaan, tanpa kehilangan dimensi adab,
etika, dan otoritas keilmuan yang menjadi ciri khasnya.

Transformasi santri setelah lulus dari pesantren
juga menjadi isu penting dalam buku ini. Santri tidak lagi
hanya diproyeksikan untuk menjadi aktor keagamaan
tradisional, tetapi juga diharapkan mampu berperan di
berbagai sektor kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan
budaya. Pertanyaan mendasar yang diajukan adalah sejauh
mana sistem pendidikan pesantren mampu membekali
santri dengan kompetensi yang relevan dengan tantangan
dunia kontemporer, sekaligus mempertahankan integritas
moral dan spiritual mereka. Pembahasan ini menempatkan
santri sebagai subjek perubahan yang membawa nilai-nilai
pesantren ke ruang publik yang lebih luas.

Perubahan sosial juga menuntut reinterpretasi
terhadap relasi-relasi internal di pesantren, termasuk
etika hubungan antara santri dan kiai. Relasi yang selama
ini dibangun atas dasar otoritas keilmuan dan spiritual
perlu terus dijaga, namun juga perlu dibaca ulang dalam
konteks kesadaran kritis, partisipasi, dan dialog. Buku ini
tidak bermaksud mendekonstruksi otoritas kiai, melainkan
mengajak pembaca untuk memahami bagaimana
relasi tersebut dapat terus relevan dan produktif dalam
membentuk ekosistem pendidikan yang sehat, berkeadilan,
dan berorientasi pada pengembangan potensi santri.

Kolaborasi pesantren dengan berbagai lembaga—baik
pemerintah, organisasi non-pemerintah, maupun lembaga
internasional—merupakan salah satu strategi penting
dalam menghadapi tantangan masa depan. Kolaborasi ini
membuka ruang bagi pesantren untuk mengakses sumber
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